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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, guru akan menemukan berbagai permasalahan, baik permasalahan siswa, permasalahan metodologis, permasalahan akademis maupun permasalahan nonakademis. Semua permasalahan tersebut tentu berimplikasi langsung atau tidak langsung  terhadap pencapaian hasil pembelajaran, semua permasalahan harus dianggap sebagai tantangan, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena kompleksnya permasalahan pembelajaran tersebut, sehingga seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai kiat/strategi dalam menghadapi permasalahan.

Proses pengajaran yang digunakan oleh guru harus sesuai dengan kebutuhan materi yang diajarkan. Oleh karena itu, guru juga harus mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam proses belajar mengajar, guna meningkatkan mutu dan prestasi siswa, penguasaan bidang studi yang diajarkan oleh seorang guru, belum menjamin sepenuhnya keberhasilan guru dalam mengajarkan, guru masih perlu dilengkapi kemampuan mengajar yang berorientasi pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, termasuk di dalamnya penggunaan model pembelajaran yang sesuai.

Penggunaan metode yang tepat merupakan suatu alternatif dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran. Setiap guru sebaiknya mengembangkan metode mengajar yang tepat untuk mengarahkan siswa mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat berperan sebagai kunci pendidikan yang harus diberdayakan sebagai basis untuk peningkatan mutu pendidikan, yang mampu merancang model-model pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan memiliki daya tarik sehingga peserta didik memiliki semangat yang tinggi untuk belajar dan berfikir.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 4  Marioriwawo, pembelajaran seni yang diberikan di kelas sebagian besar seni rupa. Sedangkan, untuk pembelajaran seni tari hanya diberikan satu kali seminggu, yang diajarkan oleh guru bidang studi lain, karena belum ada guru yang dapat mengajarkan seni tari sehingga siswa kurang memiliki minat dan pengetahuan tentang tari. Oleh karena itu, dengan dasar-dasar tari yang diberikan siswa akan lebih memahami bentuk atau sikap dari gerakan jari-jari tangan dan gerakan langkah-langkah kaki, artinya siswa dipersiapkan untuk lebih terampil dalam mendemonstrasikan gerakan-gerakan tersebut.

Program pengajaran di SMP Negeri 4 Marioriwawo mengacu pada kurikulum yang sudah diprogramkan pemerintah yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), hal tersebut disebabkan  oleh adanya keinginan dan tekad serta adanya kedisiplinan dari semua pihak, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru dan pegawai tata usaha serta para siswa. Hanya saja ada beberapa hal yang perlu dimodifikasikan seperti yang menyangkut teknik penyampaian materi pelajaran, serta metode mengajar yang digunakan oleh tenaga pengajar. 
Proses pengajaran merupakan suatu proses yang kompleks, banyak faktor yang berpengaruh di dalamnya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam pelaksanaannya, guru harus mampu mengorganisir faktor-faktor tersebut, sehingga proses pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Pendidikan seni tari di SMP Negeri 4 Marioriwawo merupakan suatu aktivitas yang tepat. Apabila pelajaran tersebut tidak ada, maka warisan budaya seni tari terutama tari daerah Sulawesi Selatan yang sangat kaya di bumi nusantara ini tidak dikenal, dikagumi dan dicintai oleh para siswa. Seni tari di sekolah tidak sekedar merupakan media rekreasi bagi siswa tetapi dapat pula menjadi alat ekspresi, oleh karena itu kebiasaan dalam lingkungan kehidupannya sebagai manusia, bermain, kesenangan akan binatang dan alam sekitar serta kebiasaan lainnya yang terwujud menjadi gerak-gerik yang indah. Tujuan seni tari adalah: (a) agar siswa memiliki pengetahuan tentang seni tari, (b) agar siswa memiliki pengalaman tentang seni tari, (c) agar siswa memiliki kemampuan berkarya secara kreatif, dan (d) agar siswa mampu menghargai seni tari yang ada sebagai usaha ke arah pengembangan budaya bangsa (Oho Graha, 1990:33). Di samping itu tujuan pembelajaran seni tari adalah “agar siswa mampu menghargai dan menghayati tari-tari daerah khususnya tari daerah Sulawesi Selatan dan nasional (Sumantri, 1998:99). 

Mata pelajaran seni tari harus lebih diarahkan menjadi kegiatan kreatif, agar dapat menumbuhkan dan memupuk perasaan harmoni dan kepekaan siswa terhadap keindahan. Keindahan tersebut dapat  terwujud secara dinamis. Pelajaran praktek tari bagi siswa merupakan pelajaran yang paling tepat, agar siswa mengetahui bagaimana bergerak, memanfaatkan gerak dalam ruang dan waktu serta menemukan kekuatannya sebagai alat komunikasi. 
Sejalan dengan latar belakang di atas, maka penelitian ini dipusatkan pada SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng dengan alasan untuk mengetahui lebih jauh mengenai pembelajaran dasar-dasar tari di kelas VIII. Dengan dasar ini pulalah merupakan daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengkaji lebih jauh dengan memilih judul “Pembelajaran Dasar-Dasar Tari Sulawesi Selatan Pada Siswa Kelas VIII 2. di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan pokok sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng?
2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat dalam pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Negeri 4 Soppeng Kabupaten Soppeng. 
D. Manfaat Penelitian
 Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Diharapkan siswa lebih terampil dalam mendemonstrasikan gerakan dasar-dasar tari khususnya terhadap tari Sulawesi Selatan versi Anida.
2. Sebagai masukan bagi guru kesenian dalam upaya peningkatan kemampuan profesional, terutama dalam pengembangan materi dan metodologi pembelajaran seni tari.
3. Sebagai masukan bagi guru kesenian dalam upaya menjejaki langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam rangka pembinaan siswa di masa-masa yang akan datang.
4. Dapat berguna bagi penulis untuk meningkatkan wawasan berfikir ilmiah khususnya dalam hal proses pembelajaran dasar-dasar tari di sekolah.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai pengajaran atau pelatihan, yaitu usaha guru membentuk  perilaku siswa sesuai tujuan yang diinginkan dengan cara menyediakan lingkungan agar terjadi interaksi dengan siswa. Dengan kata lain pembelajaran diartikan sebagai suatu proses menciptakan lingkungan sebaik-baiknya agar terjadi kegiatan belajar yang berdaya guna (Sugandi dan Haryanto, 2003:35).
 Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya. Material merupakan sistem pembelajaran yang meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, dan sebagainya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas dan perlengkapan audio visual, sementara prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek, ujian, dan sebagainya. Istilah belajar dan mengajar adalah suatu sistem instruksional mengacu kepada pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan (Djamarah, 1995:10). 
Aktivitas belajar sesungguhnya berasal dari dalam diri peserta didik. Guru berkewajiban menyediakan lingkungan yang serasi agar aktivitas itu menuju ke arah tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini guru bertindak sebagai organisator belajar bagi siswa yang potensial itu, sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara optimal.
 Hakikat  sistem belajar adalah perubahan, namun bagaimana proses perubahan tersebut terjadi berbeda antara ahli yang satu dengan yang lain (Darsono, 2000:5). Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan individu secara keseluruhan, baik fisik maupun psikis, untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan belajar secara umum ialah untuk mencapai perubahan dalam tingkah laku yang belajar. Perubahan yang dimaksud tentu yang besifat positif yang membantu proses perkembangan (Sugandi, 2003:20). Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan dari hasil proses belajar mengajar dapat ditujukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakepan, kebisaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar (Sudjana, 1989:25).
     Sesuai dengan tujuan tersebut, guru-guru harus menguasai program keterampilan serta menyediakan proyek-proyek kerja yang menciptakan berbagai kesibukan yang bermakna. Guru mempersiapkan rencana awal keterampilan serta menyediakan proyek-proyek kerja yang menciptakan berbagai kesibukan yang bermakna. Guru mempersiapkan rencana awal pembelajaran, kemudian menyusun rencana lengkap bersama para siswa sebagai persiapan pelaksanaan di lapangan. 
     Belajar adalah suatu perubahan yang relatif permanen dalam kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari praktek atau latihan (Sudjana, 1989:5). Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil  pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003:2).  

Belajar yang berhasil adalah bila anak dalam melakukan belajar dapat berlangsung secara intensif dan optimal sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang lebih bersifat permanen (Sugandi dan Haryanto,2003:9). Untuk  itu guru dalam mengajar harus dapat menimbulkan aktifitas mental dan fisik atau Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) proses belajar yang demikian itu akan terwujud bila ada dukungan dari situasi belajar, prinsip peragaan, apersepsi, korelasi dapat dilaksanakan secara terintegrasi. 

Tujuan utama sistem pembelajaran adalah agar siswa belajar. Tugas seorang perancang sistem adalah mengorganisasi tenaga, material, dan prosedur agar siswa belajar secara efisien dan efektif. Dengan proses mendesain sistem pembelajaran si perancang untuk membuat rancangan utuk memberikan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan sistem pembelajaran seperti yang diharapkan.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik (Darsono, 2000:24). Berkaitan dengan hal tersebut, seorang guru dituntut mampu mengorganisasikan lingkungan, siswa dan faktor lainnya agar terjadi proses belajar. Pembelajaran menaruh perhatian pada ‘‘bagaimana subyek didik”bukan pada ‘‘apa yang dipelajari subyek didik”. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu suatu tuntutan agar subyek belajar setelah mengikuti proses pembelajaran, menguasai sejumlah pengetahuan yang berhubungan dengan pembelajaran, keterampilan dan sikap sesuai isi proses pembelajaran tersebut (Sugandi, 2003:16-17).
Berdasarkan uraian tentang pembelajaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang tersusun atas unsur-unsurnya dalam kegiatan belajar mengajar, yang melibatkan guru dan siswa yang saling berkaitan. Tanpa adanya guru dan siswa maka pembelajaran tidak mungkin terjadi, sehingga guru berupaya sedemikian rupa untuk merubah siswa ke arah yang lebih baik. Era sekarang ini pendidikan disekolah-sekolah telah memandang pendidikan sebagai suatu sistem, yang di dalamnya pendidikan terdapat komponen-komponen yang saling berkaitan dan mempunyai kedudukan yang sama penting. Ada dua komponen utama dalam proses belajar mengajar yakni guru dan siswa, sehingga terjalin suatu interaksi timbal balik yang bermakna dengan tujuan menjadikan perubahan tingkah laku pada siswa yang belajar. Perubahan itu harus dituntut dengan komponen yang saling berkaitan dan mempunyai kedudukan yang sama penting. Dalam hal pembelajaran tersebut unsur-unsur yang berperan dalam proses pembelajaran yaitu unsur tujuan, materi, metode, media dan evaluasi (Sugandi,2003:20).
a.   Tujuan Pembelajaran

       Kegiatan belajar mengajar dalam kelas sebagian besar didasarkan pada pencapaian tujuan pembelajaran, tujuan menyatakan apa yang harus dikuasai, diketahui, atau dilakukan oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja, sedangkan tujuan pembelajaran adalah membantu siswa memperoleh pengalaman (Darsono, 2000:26). Pengalaman tingkah laku siswa yang bertambah, baik kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai atau normal yang berfungsi sebagai pengendalian sikap dan perilaku siswa. Tujuan pembelajaran adalah langkah pertama yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran, sedangkan bahan pembelajaran merupakan isi dari pembelajaran. Bahan pembelajaran ini mendukung tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik.
b.   Materi atau Bahan

        Bahan pembelajaran harus menunjang tujuan yang telah ditetapkan. Bahan pembelajaran harus pula sesuai dengan taraf  perkembangan dan kemampuan siswa, menarik dan merangsang serta berguna bagi siswa, baik untuk pengembangan pengetahuannya atau untuk keperluan tugas di lapangan.
c.   Metode Pembelajaran

       Metode secara harfiah berarti ‘‘cara” dalam pemakaian yang umum metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan  konsep-konsep secara sistematis. Selanjutnya yang dimaksud dengan metode mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran pada siswa (Muhibbin, 2000: 20).
        1.  Metode Ceramah

          Metode ceramah ialah cara penyampaian materi pelajaran dengan  memberi penjelasan atau deskripsi secara sepihak oleh seorang guru yang bertujuan agar siswa memahami kesatuan bahan pelajaran tersebut. Apabila penggunaannya disertai dengan metode yang lain misalnya metode tanya jawab, maka metode ini disebut metode ceramah bervariasi. Dalam pengajaran praktek tari, metode ceramah dilaksanakan oleh guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa mengenal tentang gerak dan menjelaskan teknik menggerakkannya.

 2.   Metode Tanya Jawab

                      Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan menjawab pertanyaan dari siswa. Dalam praktek tari banyak kemungkinan adanya kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu, dengan adanya metode tanya jawab memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga guru secara langsung memberikan jawaban yang dimaksud.

  3.     Metode Demonstrasi
                       Metode demonstrasi ialah penyajian bahan pelajaran dengan menggunakan contoh berupa tingkah laku oleh guru. Dalam hal ini guru mendemonstrasikan cara gerak yang benar dan siswa memperhatikan.
  4.   Metode Kerja Kelompok
                 Metode kerja kelompok yaitu cara penyajian bahan pelajaran dengan memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk dikerjakan secara kelompok. Setelah melihat cara gerak tari tertentu yang diperagakan oleh guru, siswa diberi kesempatan untuk menirukan gerak tari tersebut. Dalam praktek gerak tari diperlukan kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Oleh karena itu, gerak tari dapat dilakukan secara kelompok atau bersama-sama.

   5.  Metode Pemberian Tugas

                   Metode pemberian tugas adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan tugas-tugas kepada siswa secara kelompok atau individual. Setelah tugas selesai, siswa harus bertanggung jawab atas pekerjaannya. Dalam praktek gerak, metode pemberian tugas dilaksanakan oleh guru untuk memberikan kesempatan kepada siswa berlatih dan bertanggung jawab dengan tugas yakni melakukan gerak baik secara kelompok maupun secara individu.

     6  Metode Latihan (driil)
 Metode latihan ialah cara penyajian materi pelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru berupa tingkah laku. Praktek gerak tari hendaknya dilaksanakan berkali-kali. Oleh karena itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih gerak tari secara berulang-ulang, sehingga siswa akan menguasai gerak tari tersebut.

        7.  Metode Isyarat

    Cara guru menyampaikan materi dengan bahasa isyarat. Dalam praktek gerak tari, gerakan sering guru dapat melambangkan burung yang sedang terbang di awan (Roestiyah, 1986: 53).
             Peranan metode pengajaran sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Efektif tidaknya penggunaan metode pembelajaran untuk mencapai tujuan sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memilih metode yang tepat. Untuk itu dalam rangka mencapai tujuan kegiatan pembelajaran yang ditetapkan diperlukan cara atau teknik yang ditempuh pada langkah atau dengan kata lain diperlukan metode.


 Arti metode yang dikaitkan dengan kode yang digunakan untuk berkomunikasi. Hal ini dapat dibedakan lagi antara metode komunikasi yang menggunakan kode yang bersifat verbal atau non verbal, yang digolongkan metode komunikasi verbal adalah antara lain metode bicara, metode menulis, dan metode abjad jari. Sedangkan metode isyarat tergolong metode komunikasi non verbal (Sardjono, 1995:55).
   Berdasarkan uraian tentang metode, dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara atau tekni yang dipakai guru untuk menyampaikan materi kepada siswa dan siswa dapat menerima pelajaran dengan jelas, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. 

     d. Media 

Media pebelajaran berfungsi untuk menjelaskan materi yang disampaikan kepada siswa. Macam media beraneka ragam, dapat dalam bentuk sederhana seperti papan planel, kertas karton, dapat pula dalam bentuk seperti radio, televisi, film. Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang merangsang sesuai untuk belajar (Rohani, 1977:2). Media berfungsi untuk memperjelas materi yang disampaikan pada siswa. Dengan menggunakan media proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 
           e.  Evaluasi

                Menilai hasil pengajaran adalah langkah terakhir dalam prosedur  pengajaran. Evaluasi dapat ditujukan pada prestasi belajar siswa. Evaluasi dapat memberikan umpan balik bagi guru dalam rangka perbaikan setiap komponen proses belajar-mengajar. Selain itu evaluasi berkaitan dengan segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang yang mengetahui sampai seberapa jauh tujuan atau sasaran pendidikan yang dapat dicapai. 
Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pendidikan, karena dalam proses pendidikan guru perlu mengetahui seberapa jauh proses pendidikan telah mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Darsono, 2000:15). 
Menilai pengajaran yang dilakukan guru adalah nilai relevansi antara tujuan pengajaran dan bahan yang disajikan serta strategi dan alat pengajaran yang digunakan. Salah satu tugas pokok guru adalah mengevaluasi taraf keberhasilan rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk melihat sejauh mana taraf keberhasilan mengajar guru dan hasil belajar peserta didik secara tepat (valid) dan dapat dipercaya (reliable), kita memerlukan informasi yang didukung oleh data yang obyektif dan memadai tentang indikator-indikator perubahan perilaku dan pribadi peserta didik. Oleh karena itu, biasanya kita berusaha mengambil cuplikan saja yang diharapkan mencerminkan keseluruhan perilaku itu. Dengan demikian sudah jelas sejauh mana kecermatan evaluasi atas taraf keberhasilan proses belajar-mengajar itu akan banyak tergantung pada tingkat ketepatan, kepercayaan, keobyektifan, dan kerepresentatifan informasi yang didukung oleh data yang diperoleh. Mengatakan bahwa untuk mengambil keputusan sesuai dengan tujuan evaluasi secara sistematik kegiatan evaluasi harus dilakukan tahap demi tahap, yaitu pertama adalah pengukuran dan tahap berikutnya ialah penilaian dan akhirnya pengambilan keputusan (Darsono, 2000:106). 
Bagi guru evaluasi sangat penting karena untuk mengetahui berhasil dan tidaknya proses belajar mangajar. Tanpa adanya evaluasi guru tidak dapat mengerti kekurangan siswa, dengan adanya evaluasi makaguru dapat melihat seberapa jauh siswa mencapai hasil pelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

2. Pengertian Seni Tari
Seperti halnya dengan pengertian seni secara umum, batasan seni tari juga cenderung berbeda-beda antara batasan yang dikemukakan oleh seorang pakar yang lain. Itulah sebabnya sehingga istilah seni tari sering ditafsirkan dan diartikan secara berbeda-beda pula. Pengertian secara umum tentang seni tari adalah suatu kegiatan atau hasil pernyataan keindahan yang diwujudkan melalui media gerak. 
Seni tari (dance: inggris) dalam kamus Antropologi diartikan sebagai seni yang mengekspresikan diri melalui gerak-gerak badan yang diiringi irama musik atau nyanyian (Ariyono Suyono dan Amiruddin Siregar, 1985:368). Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia lengkap, dijelaskan pengertian tari, yaitu: “Tari atau tarian adalah gerakan badan (tangan, kaki, dan sebagainya) yang berirama, dan biasanya diiringi bunyi-bunyian, seperti musik, gamelan, dan sebagainya (Daryoto S.S,1997: 581). 
B.P.H. Soeryodiningrat: “Tari adalah gerak tari dari seluruh anggota badan yang selaras dengan bunyi musik (gamelan), diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan dalam menari.” 
Tari adalah bentuk gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak, berirama dan berjiwa sesuai dengan maksud dan tujuan tari (Jazuli, 1994:3).      

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa substansi atau bahan baku tari adalah gerak. Dalam arti gerak yang terangkai sehingga membuat ritme dan waktu di dalam ruang. Sedangkan  unsur-unsur pembentuk keindahan suatu tari meliputi: wiraga, wirasa, wirama, dan wirupa. Keempat unsur tersebut merupakan satu kesatuan atau ikatan yang membentuk harmoni.
a.  Wiraga

Wiraga atau tubuh, yakni gerak kaki sampai kepala, merupakan media pokok gerak tari, yakni gerak tari terangkai dan digayakan sesuai dengan bentuk yang tepat.
b.  Wirama

Ritme (tempo), yakni seberapa lamanya rangkaian suatu gerak ditarikan, serta ketepatan perpindahan gerak selaras dengan yang mengiringinya, seperti gendang, gong, dan lain-lain.
c. Wirasa

Wirasa atau penghayatan, yakni perasaan yang diekspresikan lewat raut muka dan gerak. Keseluruhan gerak tersebut harus dapaat menjelaskan jiwa dan emosi tarian, seperti sedih, gembira, tegas atau marah.
d. Wirupa 

Wirupa atau wujud, yakni kejelasan gerak tari yang diperagakan melalui warna, busana, dan rias yang disesuaikan dengan peranannya (dalam skripsi Hj. Hasnah Ukkas, 2007:10).
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa seni tari adalah gerak terangkai yang berirama sebagai ungkapan jiwa (ekspresi) manusia yang di dalamnya terdapat unsur keindahan wiraga (tubuh), wirama (irama), wirasa (penghayatan), dan wirupa (wujud).
3. Dasar-dasar Tari Daerah Sulawesi Selatan Versi Anida
a. Posisi-posisi jari  

        Posisi-posisi jari yang dikemukakan oleh Andi Nurhani Sapada terdiri dari:
1) Posisi ibu jari, ialah: bagaimana dan dimana seharusnya ibu jari itu  berada pada setiap gerak tangan.

2) Posisi ujung jari, ialah: di sebelah mana keempat ujung jari itu berada dalam posisi ibu jari. Posisi ujung jari meliputi ujung jari atas, ujung jari bawah, ujung jari luar, ujung jari dalam, ujung jari depan, dan ujung jari belakang. 
3) Sentuhan-sentuhan jari, yaitu: sentuhan jari tengah (siseroi) ialah: ketika ibu jari dan jari tengah saling menyentuh atau siseroi pada gerakan-gerakan tangan tertentu, sentuhan itu bisa terdapat dalam segala posisi. Sentuhan telunjuk ialah: ketika ibu jari dan telunjuk saling menyentuh pada gerakan-gerakan tangan tertentu, dimana sentuhan itu bisa terdapat dalam segala macam posisi.

4)   Posisi awal, ialah: sikap seorang penari sebelum menari. Posisi awal juga digunakan pada suatu peralihan posisi dalam suatu tarian, kedua tangan  belum berfungsi (1978:13-30).
b.  Gerakan-Gerakan Dasar
             Gerakan-gerakan dasar yang dikemukakan oleh Andi Nurhani Sapada terdiri dari:
1.  Dasar gerak tangan

              Sebelum melakukan dasar gerak tangan, selalu dimulai dengan mengambil sikap posisi awal. Setiap gerakan pada dasar gerak tangan menggunakan posisi ibu jari. Susunan dasar gerak tangan menggunakan semua posisi ujung jari serta sentuhan-sentuhan jari. Setiap latihan pada gerakan-gerakan dasar ini dilakukan dengan hitungan yang teratur atau dengan mengikuti irama lagu untuk mendapatkan keseragaman gerak serta latihan untuk menguasai wirama. 
a. Gerakan dasar tangan satu yaitu: gerakan dari samping badan ke dada,   kemudian dari depan badan ke depan dada.

b. Gerakan dasar tangan dua yaitu: gerakan dari depan ke samping badan, kemudian dari depan dada ke depan badan.

c. Gerakan dasar tangan tiga yaitu: gerakan dari samping badan ke depan dada lalu ke depan badan, kemudian dari depan badan ke dada lalu ke samping badan.
d. Gerakan dasar empat (akkaleo’) yaitu : tangan kiri atau tangan kanan membuat putaran sepenuhnya pada pergelangan tangan ke arah badan.
e. Gerakan dasar lima (angnganni’) yaitu : tangan kiri atau tangan kanan membuat putaran sepenuhnya pada pergelangan tangan ke arah luar di depan badan.
f. Gerakan dasar enam yaitu : dengan posisi ujung jari atas, tangan kiri  atau tangan kanan membuat putaran sepenuhnya pada pergelangan ke arah luar di depan badan.
g. Gerakan dasar tujuh yaitu: dengan posisi ujung jari atas, tangan kanan atau tangan kiri diayunkan dari depan badan melalui bahu ke samping badan dalan sentuhan jari tengah,tangan kembali diputar sepenuhnya pada pergelangan tangan ke arah dalam.
h. Gerakan dasar delapan: dengan posisi ujung jari dalam, tangan kiri atau tangan kanan diayungkan dari depan dada melalui bahu kesamping badan dengan sentuhan jari tengah belakang,tangan diayungkan ke depan badan setinggi bahu, lalu lepas dalam posisi ujung jari atas.
2. Dasar langkah kaki
a. Langkah kaki ke 1
1. Mulai melangkah dengan kaki kanan:

a.1.  kaki kanan maju selangkah.
b.1.  kaki kiri maju pula selangkah

c.1. angkat kaki kiri ke samping ujung jari kaki kanan dengan tumit terangkat sedikit, sambil badan kondo’
d.1. badan dan kaki tegak kembali.
Sekarang melangkah lagi dengan kaki kanan, dan seterusnya.
2. Sekarang mulai dengan kaki kiri:
a.2  Kaki kiri maju selangkah.
b.2  Kaki kanan maju pula selangkah
c.2 Angkat kaki kiri ke samping ujung jari kaki kanan dengan tumit terangkat sedikit sambil badan kondo’
d.2 badan dan kaki tegak kembali.

Sekarang melangkah lagi dengan kaki kiri dan seterusnya.
b. Langkah kaki ke 2 
1. Mulai melangkah dengan kaki kanan :

a.1 Kaki kanan maju selangkah
b.1 Kaki kiri maju pula selangkah
c.1  Kaki kanan diayunkan ke belakang melalui tumit kaki kiri melintang di samping kiri sambil mengangkat kaki kiri
d.1 Sekarang letakkan kembali kaki kiri di tempat semula untuk kemudian melangkah dengan kaki kanan dan seterusnya
2. Sekarang mulai dengan kaki kiri :
a.2 Kaki kiri maju selangkah
b.2 Kaki kanan maju selangkah
c.2 Kaki kiri diayunkan ke belakang melalui tumit kaki kanan melintang di samping kanan sambil mengangkat kaki kanan
d.2 Sekarang letakkan kembali kaki kanan di tempat semula untuk kemudian melangkah dengan kaki kanan dan seterusnya.
c. Renjang-Renjanna
1. Melangkah maju atau ke arah depan:

     Mulai dengan kaki kanan. 
a.1 kaki kanan maju selangkah sementara badan membuat gerakan Bombanna (kondo’).

b.1  kaki kiri di ayunkan ke depan melalui ujung kaki kanan

c.1 ayungkan lagi kaki kiri kedepan sambil melangkah,sementara badan membuat gerakan bombana (kondo’).
d.1 Kemudian kaki kanan ke depan ujung kaki kiri dengan tumit terangkat, dan seterusnya
                       2 .Melangkah mundur atau ke arah  kebelakang

                           Mulai dengan kaki kanan.

a.1 Ayunkan kaki kanan ke belakang selangkah sembil  kondo’.

b.2 Tarik kaki kiri ke depan ujung kaki kanan dengan tumit terangkat

c.2 Ayungkan lagi kaki kiri ke belakang selangkah sambil kondo’. Tarik lagi kaki kanan ke depan ujung kaki kiri dengan tumit terangkat dan seterusnya

d. Langkah kaki ke empat (Tippa’na).

1. Melangkah ke depan:

a.1 Mulai dengan kaki kanan

b.1 Tumit diangkat dulu, lalu mulai melangkah dengan langkah kecil-kecil dan agak cepat.

c.1 Usahakan badan bahagian atas tidak boleh terlalu bergoyang

d.1 Pandangan mata sejauh 3 sampai 4 meter ke depan.

2. Melangkah ke kiri :
a.2  Tumit diangkat, lalu melangkah kekiri dengan kaki-kanan menyilang kaki kiri dengan langkah kecil-kecil dan agak cepat.
b.2  Langkah seterusnya pun harus menyilang.

c.2  Badan bahagian atas tidak pula boleh terlalu bergoyang

3. Melangkah ke kanan :

a.3  Tumit diangkat, lalu melangkah ke kanan dengan kaki kiri menyilang kaki kanan dengan langkah kecil-kecil dan agak cepat

b.3 Langkah seterusnya pun harus menyilang

c.3 Badan bahagian tas tidak boleh pula terlalu bergoyang.
e. Langkah kaki ke 5 (Sita’leinna)

a. Mulai ke kanan :

a.1  Dengan kaki kanan melangkah ke kanan sambil membuat gerakan  bombanna

a.2  Kaki kiri ditarik ke samping kaki kanan

a.3  Angkat kedua tumit

a.4  Bedan tegak kembali

b. Sekarang ke kiri :

b.1  Dengan kaki kiri melangkah ke kiri sambil mebuat gerakan bombanna

b.2  Kaki kanan ditarik ke samping kaki kiri

b.3  Angkat kedua tumit

b.4  Badan tegak kembali.

f.  Langkah kaki ke 6
a. Mulai dengan kaki kanan :

a.1  Melangkah ke kanan dengan kaki kanan

a.2  Ayunkan kaki kiri ke belakang melalui tumit kaki kanan dan letakkan kaki kiri tersebut melintang di samping tumit kaki kanan, sekarang badan menghadap ke kanan.

a.3  Angkat badan menghadap ke kanan

a.4  Angkat kaki kanan ke samping kanan

a.5  Kemudian tarik kaki kiri ke samping kaki kanan

a.6  Melangkah lagi ke kanan dengan kaki kanan.

a.7  Ayunkan lagi kaki kiri ke belakang melalui tumit kaki kanan dan letakkan lagi kaki kiri tersebut melintang di samping tumit kaki kanan dan seterusnya sampai badan menghadapke depan lagi.

b. Sekarang mulai dengan kaki kiri :

b.1  Melangkah ke samping kiri dengan kaki kiri

b.2  Ayunkan kaki kanan  ke belakang melalui tumit kaki kiri dan letakkan kaki kanan tersebut melintang di samping tumit kaki kiri, sekarang badan menghadap ke kanan

b.3  Angkat kaki kiri ke samping kiri

b.4  Kemudian tarik kaki kanan ke sampingkaki kiri

b.5  Demikian seterusnya sampai badan menghadap ke depan lagi.

g. Langkah kaki ke 7

a. Mulai dengan kaki kanan :
a.1  Melangkah ke depan sambil kondo’
a.2  Kaki kiri diangkat ke samping kaki-kanan, sehingga badan menghadap 45˚ ke arah kanan

a.3  Angkat kedua tumit di tempat.

a.4  Kemudian  tumit diturunkan kembali.

b.  Sekarang dengan kaki kiri :

b.1  Melangkah ke depan sambil kondo’
b.2  Kaki kanan diangkat ke samping kaki kiri, sehingga badan menghadap 45˚ ke arah kiri

b.3  Angkat kedua tumit di tempat,

b.4  Kemudian tumit diturunkan kembali.

h. Langkah kaki ke 8 :
a. Mulai dengan kaki kanan:

a.1  Angkat kaki kanan melintang ke depan sambil kondo’. Kaki diletakkan kembali.

a.2  Angkat kaki kiri dan letakkan di samping kaki kanan, sehingga badan seluruhnya menghadap ke kanan.

a.3  Angkat kedua tumit di tempat.

a.4  Gerakkan sekarang kedua ujung kaki ke arah kiri sedikit tanpa menggeserkan kaki, sambil menurunkan kedua tumit kembali. Usahakan kedua kaki tidak saling menginjak.

b. Sekarang dngan kaki kiri :

b.1  Angkat kaki kiri melintang ke depan sambil kondo’. Kaki diletakkan kembali.
b.2  Angkat kaki kanan dan letakkan di samping kaki kiri, sehingga badan seluruhnya menghadap ke kiri.

b.3  Angkat kedua tumit ditempat.

b.4  Gerakkan sekarang kedua ujung kaki ke arah kanan sedikit tanpa menggeserkan kaki, sambil menurunkan kedua tumit kembali. Usahakan  kedua kaki tidak saling menginjak.

i. Langkah ke 9 (sumber pagellu) :
a.1  Tumit di angkat, lalu badan membuat gerakan bombanna 4 kali di  tempat,

b.2  Maju 4 langkah dengan tumit terangkat,

c.3  Kembali  dengan 4 hitungan badan membuat gerakan bombanna di tempat

d.4  Lalu mundur 4 langkah dengan tumit tetap terangkat.
j. Langkah kaki ke 10 :

a.1  Tumit di angkat dan badan membuat gerakan bombanna 4 kali de tempat

b.2  Berputar di tempat 180˚  dengan 4 hitungan dengan tumit terangkat.

c.3  Kembali dengan 4 hitungan membuat gerakan bombanna di tempat;

Tumit tetap terangkat

Lalu memutar kembali 180˚  di tempat dengan 4 hitungan dengan tumit tetap terangkat.

k. Langkah kaki ke 11 :

a. Mulai dengan kaki kanan :

a.1  Melangkah dengan kaki kanan ke samping kanan.

a.2  Ayunkan kaki kiri ke belakang melalui tumit ke samping kaki Kanan, sambil  kondo’
a.3  Angkat lagi kaki kanan ke samping kanan, dan ayunkan lagi kaki kiri ke belakang melalui tumit ke samping kaki kanan, sambil kondo’ (mengeper), dan seterusnya.

b. Sekarang mulai dengan kaki kiri :

b.1  Melangkah dengan kaki kiri ke samping kiri.

b.2  Ayunkan kaki kanan ke belakang melalui tumit ke samping kaki kiri, sambil kondo’ (mengeper)

b.3  Angkat lagi kaki kiri ke samping kiri, dan ayunkan lagi kaki kanan ke belakang melalui tumit ke samping kaki kiri, sambil kondo’ (mengeper), dan seterusnya.                 
B. Kerangka Pikir
            Skema kerangka pikir dari penelitian ini, yang berdasarkan dari judul dan rumusan masalah adalah:

Bagan 1: Skema kerangka pikir
BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis  Penelitian

Penelitian merupakan suatu rangkaian kegiatan manusia untuk menemukan jawaban atau memecahkan masalah atau sesuatu yang dipermasalahkan yang dihadapi berdasarkan kebenaran ilmiah. Dengan kata lain, bahwa penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmiah (Jazuli, 2001:7-8). Penelitian ini menggunakan metode  jenis deskriptif kualitatif artinya prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau lisan dan perilaku yang dapat diamati dan orang-orang atau subyek itu sendiri (Furchan, 1992:21).

B.  Lokasi dan Sasaran Penelitian

1.  Lokasi Penelitian

       Lokasi penelitian yang berjudul ‘Pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng’ adalah di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. 
2.   Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah metode pembelajaran, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng.

 C.  Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

  Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian (Arikunto, 2003:13). Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:
a. Pembelajaran dasar-dasar tari daerah Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Neger 4 Maririwawo Kabupaten Soppeng.
2. Desain Penelitian

  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, maka desain penelitian disusun dan disesuaikan dengan apa yang ada di lapangan untuk menggambarkan keadaan yang obyektif apa adanya dengan menggunakan kata/kalimat.

                       Bentuk desain penelitian yang dikemukakan dalam bentuk skema sebagai berikut:

                                           Bagan 2: Bentuk Desain Penelitian
D.  Definisi Operasional Variabel

Untuk memberikan arah yang jelas serta untuk menghindarkan penafsiran yang berbeda terhadap variabel yang diteliti, berikut ini diuraikan definisi masing-masing variabel, yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng meliputi: tujuan, materi atau bahan, metode, media dan evaluasi. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 di SMP Negeri 4 Marioriwawo Kabupaten Soppeng yaitu:
a. Faktor pendukung seperti: tersedianya sumber-sumber pelajaran; adanya acuan buku pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); dan penggunaan LCD dalam pembelajaran.
b. Faktor penghambat seperti: tidak tersedianya sarana dan prasarana praktek serta rendahnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran tari.

E.   Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data yang diginakan dalam penelitian ini adalah:

1.Studi pustaka 

 Studi pustaka dilakukan  untuk  mencari  dan  mengumpulkan  data-data  melalui sumber-sumber  pustaka  yang  telah  ada  baik  berupa  buku,  makalah,  maupun dokumen-dokumen  lainnya  yang  berkaitan  dengan  obyek yang diteliti yaitu pelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan. Dalam  mencapai  sumber  pustaka,  peneliti  memilih  literatur  yang sesuai dengan  obyek  penelitian,  sehingga  bahan  kepustakaan  tersebut  dapat  membantu peneliti dalam mencapai hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
2.   Observasi
           Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan untuk mengamati keadaan siswa, keaktifan siswa dan sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran serta keadaan fisik SMP Negeri 4 Marioriwawo. Melalui kegiatan observasi ini dapat diketahui beberapa siswa yang bersikap positif maupun yang negatif pada waktu pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. Pada observasi ini peneliti dibantu oleh salah seorang rekan dalam mengobservasi dengan menggunakan lembar pedoman observasi yang telah disiapkan. Melalui kegiatan observasi ini, dapat diketahui sikap siswa baik yang positif maupun negatif selama pembelajaran dan keadaan fisik SMP Negeri 4 Marioriwawo.         
 3. Wawancara

            Teknik wawancara yang digunakan adalah dengan pembicaraan informal artinya pertanyaan yang diajukan tergangtung pada wawancara dengan mempertimbangkan pokok-pokok yang akan dipertanyakan. Wawancara untuk memperoleh informasi dilaksanakan dengan melihat situasi dan  kondisi guru-guru serta karyawan SMP Negeri 4 Marioriwawo, sehingga hubungan antara pewawancara dengan yang diwawancarai berlangsung biasa dan wajar. Pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara dilakukan pada Kepala Sekolah, Guru-guru, Guru seni tari, staf tata usaha, dan siswa SMP Negeri 4 Marioriwawo. Wawancara yang dilakukan untuk mengungkap permasalahan yang dibahas yang sifatnya mendalam antara lain:
     a.  Wawancara pada Kepsek
                  Sejarah berdirinya SMP Negeri 4 Marioriwawo, jumlah siswa, Guru atau karyawan SMP Negeri 4 Marioriwawo  dan fasilitas yang dimiliki sekolah. 

     b.  Wawancara pada Guru Seni Tari 

                  Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah khususnya dalam bidang tari, kesulitan atau hambatan dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan seni tari bagi siswa, dan metode yang banyak digunakan dalam pengajaran seni tari.

     c.  Wawancara pada Guru-guru 

            Hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, kesulitan guru dalam menghadapi siswa terutama siswa laki-laki, tata tertib sekolah.

            d.  Wawancara pada Murid

                     Hubungan siswa dengan siswa, senangkah dengan pelajaran tari.

4. Dokumentasi foto
              Dokumentasi foto digunakan untuk merekam perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Dokumentasi ini digunakan sebagai penguat data-data yang lain. Pengambilan data melalui dokumentasi foto ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti meminta bantuan salah seorang rekan dalam mengambil gambar, sehingga siswa tetap fokus dan tidak terjadi perubahan perilaku siswa pada saat pengambilan gambar. Adapun gambar yang diambil dalam penelitian ini yaitu pada saat siswa memperhatikan penjelasan guru tentang teori dasar-dasar tari Sulawesi Selatan, dan pada saat siswa memperagakan gerakan-gerakan dasar tari. Foto ini merupakan bukti mengenai keadaan tingkah laku siswa pada saat pembelajaran berlangsung .
F.  Teknik Analisis Data
           Data-data yang telah terkumpul diseleksi/dipilih, kemudian diklasifikasikan menurut kategorisasi data, selanjutnya diverifikasi untuk mencari data yang valid dan reliabel sesuai dengan kepentingan penelitian ini.  Semua data yang terkumpul, selanjutnya direduksi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data sesuai dengan masalah yang diteliti.
                 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif ini diperoleh dari data studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi foto. Adapun langkah penganalisisan data kualitatif adalah dengan menganalisis lembar observasi yang telah diisi saat pembelajaran dan mengklarifikasinya dengan rekan yang membantu dalam penelitian. Data wawancara dianalisis dengan cara membaca lagi catatan wawancara. Hasil analisis-analisis tersebut untuk mengetahui perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran, untuk mengetahui pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses pembelajaran.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Penelitian  
     1. Gambaran Umum SMP Negeri 4 Marioriwawo
    a.  Sejarah Singkat Sekolah
                    SMP Negeri 4 Marioriwawo didirikan pada tanggal 21 juli 1991. Sekolah ini merupakan Sekolah Menengah pertama didirikan di kabupaten Soppeng. , bahwa nama sekolah harus sesuai dengan nama Kecamatan tempat sekolah berada, maka nama sekolah ini menjadi SMP Negeri 4 Marioriwawo,karena sekolah ini di dirikan di Kecematan Marioriwawo. SMP Negeri 4 Marioriwawo yang telah dipimpin oleh tiga mantan Kepala Sekolah yakni: Lambakeng (1991-2000), Jumardin, S.pd (2000-2006), Mancung, S.pd  (2006-2012),Jumardin, S.pd (awal 2013-Sekarang).
b. Sarana dan Prasarana Sekolah 
        Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang yang sangat mendukung dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar (KBM). Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 4 Marioriwawo antara lain: gedung sekolah, asrama, ruang kesenian, kantor, lapangan upacara.
 Sarana pendidikan khususnya untuk pelajaran seni tari yang dimiliki SMP Negeri 4 Marioriwawo untuk memperlancar dan mendukung KBM baik teori maupun praktek dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	No.
	Jenis Alat
	Jumlah

	1.

2.
	Tape recorder

Kaset Tarian
	1 buah

1    buah


Tabel 1: Sarana Pengajaran Seni Tari

c. Kondisi Siswa dan Guru/Pegawai 

         Siswa SMP Negeri 4 Marioriwawo pada tahun pelajaran 2013/2014 berjumlah 110 orang yang terdiri dari 54 orang laki-laki dan 56 orang perempuan.
       Secara lebih rinci keadaan siswa dan Guru/Pegawai SMP Negeri 4  Marioriwawo tahun pelajaran 2013/2014.
                Jumlah tanaga pengajar/pegawai         
          Jumlah Guru/pegawai 16, 7 guru laki-laki, 5 guru perempuan,dan pegawai 4
d. Peraturan dan Tata Tertib 
Tata tertib yang diberlakukan di sekolah diperuntukkan bagi siswa dan guru supaya proses belajar mengajar dapat tercapai semaksimal mungkin. Pada hari Senin dan Sabtu pembelajaran berlangsung antara pukul 07.15-13.15 WITA, hari Selasa s.d hari Kamis antara pukul 07.15- 13.45 WITA, dan hari Jum’at pukul 07.15-11.15 WITA. 
Siswa harus sudah berada di sekolah sebelum apel pagi (pukul 07.05 WITA). Pada hari Senin dan Selasa mereka memakai seragam  putih abu-abu, hari Rabu dan Kamis memakai seragam baju batik, sedangkan hari Jum’at dan Sabtu memakai seragam pramuka. Selama proses belajar mengajar siswa tidak diperkenankan keluar ruangan kelas atau berada di luar kelas. Istirahat ada dua kali yaitu istirahat pertama pukul 09.15-09.30 WITA dan istirahat kedua pukul 12.00-12.15 WITA (shalat dhuhur). Selama istirahat siswa hanya boleh jajan di sekitar sekolah dan itu dalam pengawasan guru. Jadwal pelajaran seni tari dilaksanakan pada hari kamis 09.00-10.30 WITA dan itu diikuti dari kelas persiapan dan tingkat dasar. Setiap hari Senin dan hari-hari peringatan nasional, sekolah mengadakan upacara bendera yang wajib diikuti oleh guru dan siswa, dengan petugas para siswa. 
Para guru juga diberlakukan aturan yang sama dengan para siswa. Para guru diharuskan memakai seragam PSH atau Safari. Sepuluh menit sebelum pelajaran dimulai guru harus sudah datang.

2.  Pembelajaran Dasar-Dasar Tari Daerah Sulawesi Selatan pada Siswa  Kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo.

Pembelajaran seni sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan. Hal ini terbukti dengan adanya sekolah-sekolah yang dikategorikan memiliki predikat sebagai sekolah unggulan, ternyata tidak hanya diperoleh dari hasil belajar siswanya dibidang akademik saja, tetapi dalam kegiatan ekstrakurikuler pun sangat menentukan bagi sekolah-sekolah tersebut untuk menyandang predikat sekolah yang diunggulkan. 

             Pelajaran tari yang diberikan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo adalah dasar-dasar  tari daerah Sulawesi Selatan. Guru dalam mengajar dan memilih metode harus tepat bagi peserta didik. Untuk itu diberikan materi tentang posisi jari dan gerakan-gerakan dasar dalam menari yang sekiranya mudah ditangkap bagi siswa dan mempelajarinya. Mata pelajaran seni tari untuk kelas VIII 2 diberikan tiap hari Kamis dengan  waktu dua jam pelajaran. Pembelajaran seni tari diikuti oleh siswa kelas VIII 2  yang terdiri 20 siswa.

a. Tujuan Pembelajaran
          Tujuan pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan, sehingga dengan tujuan yang jelas akan semakin jelas dan terarah pula pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan tujuan yang jelas semakin mudah bagi guru untuk menentukan metode, memilih materi pembelajaran, menentukan alat dan media pembelajaran serta menentukan evaluasi yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum. Menurut bapak Firdaus dalam wawancaranya pada tanggal 5 Mei 2012, bahwa tujuan umum dalam belajar tari di SMP Negeri 4 Marioriwawo adalah  pemberian suatu kegiatan berkreasi dalam olah gerak bagi siswa. Tujuan khusus belajar tari bagi siswa SMP Negeri 4 Marioriwawo adalah:
a. memenuhi program kurikulum pendidikan,mendidik siswa dalam kegiatan seni,  melatih motorik siswa melalui olah gerak tari,
b. melatih intelegensi siswa melalui hitungan gerak atau gerak tari yang sederhana,
c. melatih sosialisasi siswa melalui pelatihan bersama-sama, melatih emosional siswa dalam kepekaan rasa menangkap gerak tari,
d. membina dan memperdalam keimanan serta pembentukan sikap                  dalam menghargai seni, 
e. memberikan pengayaan kepada siswa yang menyangkut aspek  pengetahuan, 
f. keterampilan dan sikap untuk menjadi manusia seutuhnya,
g. memberikan bekal keterampilan untuk hidup di masyarakat,
h. menambah rasa cinta dan tanggung jawab dalam upaya   melestarikan kesenian.

Berdasarkan uraian tujuan tersebut dapat dianalisis bahwa pembelajaran dasar-dasar tari bagi siswa sangat penting dan banyak kegunaannya. Siswa dapat bertingkah laku positif dalam mencintai dan melestarikan kesenian. Sementara itu pihak sekolah mempunyai bekal keterampilan dan pengetahuan yang bermanfaat. Semua itu diterapkan dalam pogram sekolah.

 2.  Materi atau Bahan Pembelajaran
Untuk materi dan bahan pembelajaran seni tari dititikberatkan pada olah fisik dan sistem berapresiasi pada seni, dalam pembelajaran tari ditinjau dari segi pengajarannya adalah kegiatan dalam pelajaran teori, praktek dan apresiasi seni tari. Bahan-bahan pelajaran yang sesuai dengan sasaran yang sudah ditetapkan pelajaran teori dan apresiasi seni tari termasuk ke dalam rumpun kegiatan yang menitikberatkan pada aktivitas fisiknya. Ditinjau dari segi bahan pengajarannya kegiatan belajar seni tari dapat dibedakan menjadi kegiatan dalam pembelajaran teori dan apresiasi seni tari, serta kegiatan dalam pelajaran praktek materi tentang posisi jari dan gerakan-gerakan dasar yang diberikan bagi siswa.

Materi atau bahan pelajaran yang diberikan pada siswa telah  memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Materi yang diberikan dipilih materi yang sederhana berupa posisi-posisi jari (posisi ibu jari, posisi ujung jari, sentuhan-sentuhan jari dan posisi awal) dan gerakan-gerakan dasar (dasar gerak tangan dan dasar langkah kaki). 
b. Materi yang diberikan dapat menambah perbendaharaan pengetahuan  bagi siswa. 

c. Materi yang diberikan untuk menambah keterampilan siswa  khususnya materi yang berhubungan dengan praktek  dasar-dasar tari Sulawesi Selatan.
     Materi-materi yang diberikan dapat diterima oleh siswa dan tidak menimbulkan efek-efek yang tidak diinginkan. Pemberian materi teori diberikan kata-kata yang mudah dipahami dan tidak menyulitkan bagi siswa dalam menerima pelajaran. Perlu ditegaskan lagi bahwa materi pelajaran yang diberikan bagi siswa SMP Negeri 4 Marioriwawo pada dasarnya mempunyai materi bersifat praktek dan teori yang saling berkesinambungan. Materi yang diberikan selama 2x45 menit diselingi dengan istirahat sekitar lima belas menit untuk shalat dhuhur. Pemberian materi diberikan pada siswa menggunakan kata-kata yang sederhana dan mudah ditangkap oleh siswa. Guru tidak memberikan evaluasi dan tidak menuntut kesempurnaan gerak dalam pembelajaran ini. Interaksi antara guru dan siswa SMP Negeri 4 Marioriwawo, terjadi pada saat komunikasi antara guru dan siswa. Berikut materi penyampaian yang bersifat praktek: 

a. pemanasan sebelum mulai ke gerak tari.
b. mengenal gerakan-gerakan dasar tari.
c. menghafal/melakukan gerak-gerak yang diberikan.
d. membahas/memperagakan tugas rumah yang diberikan hari

     sebelumnya.
e. memberian materi gerak dan memperagakannya.

f. memberi tugas gerak tari untuk latihan di rumah.

   Menurut pengamatan, dalam setiap kegiatan belajar mengajar SMP Negeri 4 Marioriwawo secara garis besar dapat digolongkan tiga kegiatan pokok yaitu :


a. Membuka pelajaran

      Kegiatan membuka pelajaran ini dilakukan guru sebelum penyajian inti pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran ini terkadang tidak seperti yang diharapkan, misalnya materi yang disampaikan tidak tersampaikan semua. Hal ini karena waktu yang diberikan terlalu pendek 2×45 menit dan sebelum masuk selalu menyita waktu sekitar lima menit. Untuk itu siswa sudah harus siap sebelum waktu yang ditentukan. Setelah siswa sudah masuk dalam kelas, guru mulai pelajaran dengan membuka pelajaran dengan salam dan tak lupa menanyakan keadaan siswa apakah siap untuk menerima pelajaran. Kegiatan membuka pelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan demonstrasi. 
b.  Penyajian inti pelajaran

      Kegiatan penyampaian materi pelajaran sesuai dengan program yang akan diajarkan, yaitu dasar-dasar tari Sulawesi Selatan. Penyampaian materi pelajaran ini lebih bersifat fleksibel, sesuai dengan kemampuan siswa. Guru menggunakan perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) serta mempunyai target-target yang harus dicapai oleh siswa. Dalam penyajian inti pelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, demonstrasi dan latihan. 
               
     Setelah kegiatan inti pelajaran ini selesai maka akan dilanjutkan

    dengan kegiatan penutup.

c.  Menutup pelajaran

     Kegiatan yang dilakukan guru dalam penutup pelajaran dan guru  memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. Dalam kegiatan menutup pelajaran guru lebih sering menggunkan metode ceramah, pemberian  tugas serta latihan. 

    3.  Metode Pembelajaran
     Selain aspek materi atau bahan pelajaran dalam pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi-Selatan di SMP Negeri 4 Marioriwawo, aspek lain yang turut menentukan adalah penentuan metode pembelajaran yang digunakan guru dapat dianalisa terhadap RPP seni tari SMP Negeri 4 Marioriwawo.

Metode pembelajaran yang digunakan seorang guru turut menentukan keberhasilan suatu pembelajaran metode yang tepat akan memberikan hasil belajar yang diharapkan atau memuaskan, sedangkan metode yang tidak sesuai akan menyebabkan pembelajaran tersebut kurang berhasil. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode yang digunakan seorang di dalam proses belajar mengajar mampu meransang serta membangkitkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.
        Penggunaan metode pembelajaran dasar-dasar tari Sul-Sel kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo menggunakan metode bervariasi yang ditentukan oleh materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) seni tari kelas VIII, metode pembelajaran yang digunakan berupa ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, latihan (driil), dan demonstrasi. Namun demikian, penggunaan metode tersebut tidak dilakukan sekaligus dalam setiap pertemuan, tetapi kadang suatu pertemuan hanya digunakan dua atau tiga metode pembelajaran. 

         Metode ceramah dan tanya jawab, guru menerapkan secara beriringan dalam arti pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, juga menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang dianggap penting untuk diketahui siswa. Demikian pula sebaliknya guru mengadakan tanya jawab mengiringi metode ceramah dalam prakteknya, metode mengajar tidak digunakan sendiri-sendiri tetapi menerapkan kombinasi dari beberapa metode pembelajaran lainnya yang diharapkan agar materi pelajaran dapat diajarkan dengan baik. 

Praktek penggunaan dari metode pembelajaran tersebut, digunakan tiga metode secara bervariasi sebagai berikut:

   1. Metode Ceramah, Tanya Jawab, dan Pemberian Tugas

 Penggunaan metode ceramah harus didukung oleh metode pembelajaran yang lain. Pemberian metode ceramah harus dilakukan pada awal-awal pembelajaran dan kemudian ditindak lanjut dengan tanya jawab untuk mengetahui gambaran siswa terhadap apa yang telah dipelajari setelah proses tanya jawab, siswa senantiasa diberikan tugas agar mereka dapat menanggulangi, baik dikerjakan sendiri maupun dengan diskusi.
   Penggunaan metode pembelajaran secara bervariasi di atas dilakukan guru agar materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa dapat dipahami siswa secara maksimal demi tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini sangat didukung oleh kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran tersebut, walaupun dengan suatu keterbatasan yang dimiliki karena mata pelajaran yang diajarkan kurang relevan dengan disiplin ilmunya. Namun dengan bekal latar belakang kependidikan yang dimiliki akan turut mendukung dalam kegiatan pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

	 No                  
	Langkah
	Jenis Kegiatan Pembelajaran

	1.
	Persiapan
	3.3.2.11.1. Menciptakan kondisi belajar siswa

	2.
	Pelaksanaan
	b. Mengidentifikasi posisi-posisi jari dalam tari

	
	
	Mengidentifikasi gerakan-gerakan dasar tari

	
	
	c. Menjelaskan posisi-posisi jari: posisi ibu jari, posisi ujung jari, sentuhan-sentuhan jari dan posisi awal.

	
	
	     Menjelaskan gerakan-gerakan dasar tari:  dasar gerak tangan dan dasar langkah kaki.

	3.
	Evaluasi
	d. Menggunakan penilaian terhadap pemahaman siswa mengenai latihan yang telah diterimanya melalui tes lisan dan tulisan atau tugas lain.


             Tabel 4: Metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas
2. Metode Ceramah, Demonstrasi dan Latihan (driil)
      Metode ceramah adalah memberikan penjelasan kepada siswa mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan kemudian dilanjutkan dengan metode demonstrasi dan latihan. Untuk jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	No.
	Langkah
	Jenis Kegiatan Pembelajaran

	1.
	Persiapan
	1.  Menyediakan peralatan yang diperlukan.

	2.
	Pelaksanaan
	2.  Menciptakan kondisi anak untuk belajar.

	
	
	2.  Memberi pengertian/penjelasan teori dasar-dasar tari Sul-Sel sebelum latihan dimulai  dengan menggunakan LCD (metode ceramah)

	
	
	3.  Demonstrasi proses atau prosedur guru dan siswa mengamatinya.

	3.
	Evaluasi
	4.  Siswa diberi kesempatan untuk mengadakan latihan untuk memperagakan gerakan dasar-dasar tari yang telah dijelaskan. 

	
	
	5.  Siswa membuat kesimpulan dari latihan yang telah dilakukan.

	
	
	6.  Tanya jawab.


Tabel 5: Metode ceramah, demonstrasi dan latihan (driil)

Metode demonstrasi yang dimaksudkan di atas merupakan suatu keterampilan yang akan dipelajari siswa, seperti belajar bersama dengan gerakan dasar-dasar tari Sulawesi Selatan, siswa diberi penjelasan mengenai posisi-posisi jari dan gerakan-gerakan dasar dengan perpaduan metode tersebut. Tujuan pembelajaran diharapkan akan dapat tercapai karena terjalin suatu komunikasi secara timbal balik dan kerjasama antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
 4.  Media Pembelajaran
Media adalah sarana terpenting untuk pembelajaran. Misalnya dalam kegiatan praktek musik/latihan iringan tari sangat diperlukan adanya suatu media. Meskipun kegiatan pembelajaran kesenian di SMP Negeri 4 Marioriwawo sudah berlangsung lama, namun media yang tersedia masih kurang lengkap. Misalnya pada saat latihan praktek tari hanya menggunakan tape recorder saja, dan tempat belum mempunyai ruangan sendiri, ruangan yang dipakai adalah ruangan serba guna yang biasa dipakai untuk tenis meja. Menurut bapak Firdaus dalam wawancarannya pada tanggal 10 Mei 2014 penggunaan media sangat diperlukan agar pembelajaran dapat berlangsung secara efisien, namun perlu pula bagi guru untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Media pembelajaran ini meliputi tempat belajar, alat belajar, dan waktu. 
        5.  Evaluasi Pembelajaran
Setelah terlaksana pembelajaran yang diberikan hendaknya terjadi atau diberikan suatu evaluasi sehingga guru mampu mengetahui sejauh mana keberhasilan pemberian materi yang disampaikan kepada siswa. Dalam penilaian pembelajaran ini menggunakan penilaian perbuatan, yaitu peserta didik banyak melakukan praktek, maka dengan penilaian perbuatan akan diperoleh penilaian kemampuan keterampilan dan sikap dari peserta didik pada waktu melakukan praktek. Tujuan dari evaluasi ini yaitu untuk mengetahui sampai dimana kemampuannya dalam mengikuti pembelajaran.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran dasar-dasar   Tari Daerah Sulawesi Selatan pada Siswa Kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo.

 Keberhasilan suatu karya seni tergantung keberhasilan masyarakat dalam menangkap nilai-nilai budaya dan mengacu pada norma-norma sosial yang hidup. Faktor sosial yang ditemui oleh seorang anak menjadi sangat penting dalam mempengaruhi besar kecilnya keinginan anak terhadap sebuah karya seni. 

Besarnya keinginan dan kemampuan anak di SMP Negeri 4 Marioriwawo terhadap pembelajaran dasar-dasar tari dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar anak yaitu faktor individual dan sosial. Faktor individual berasal dari dalam tubuh individu yang meliputi kematangan atau pertumbuhan kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Faktor sosial yaitu faktor yang berasal dari luar tubuh organisme yang meliputi: faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar lingkungan dan kesempatan yang tersedia. Dengan demikian faktor keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat termasuk dalam kelompok faktor sosial. 

Faktor pendukung dalam kegiatan belajar mengajar dasar-dasar tari Sulawesi Selatan yakni: a) cukup tersedianya sumber-sumber pelajaran; b) adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai pedoman dalam penyusunan rencana pembelajaran, dan (c) penggunaan Laptop dalam proses pembelajaran.

Faktor penghambat dalam kegiatan belajar mengajar dasar-dasar tari Sulawesi Selatan yakni: a) masih terbatasnya media atau alat pelajaran; b) rendahnya antusias dan minat siswa dalam pembelajaran; dan c) tidak ada guru seni tari.

Namun demikian, hal tersebut materi konsekuensi pada perlunya profesionalisme guru dalam memanfaatkan alat pelajaran yang ada sebaik-baiknya serta mengatur waktu yang tersedia seefisien mungkin sehingga semua materi pelajaran sesuai tuntutan kurikulum. 
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Gambar 1: Foto depan SMP Negeri 4 Marioriwawo 

                  Kabupaten Soppeng
            (Dok. Rahmadana, 2014)
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         Gambar 2: Foto pelaksanaan pengajaran teori dasar-dasar

tari Sulawesi Selatan

(Dok. Rahmadana, 2014)
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Gambar 3: Foto pelaksanaan pengajaran teori dasar-dasar

tari Sulawesi Selatan

(Dok. Rahmadana, 2014)
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Gambar 4: Foto pelaksanaan pembelajaran praktek 

                     dasar-dasar tari Sulawesi Selatan

                            (Dok. Rahmadana, 2014)
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Gambar 5: Foto pelaksanaan pembelajaran praktek 

                  dasar-dasar tari Sulawesi Selatan

                                                      (Dok. Rahmadana, 2014)
B. Pembahasan Hasil Penelitian
    Penyajian hasil penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo diberikan keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik yang terletak pada pemberian pengalaman yang estesis dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berprestasi melalui pendekatan “belajar dengan seni, belajar melalui seni dan belajar tentang seni”. Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran ini. 


    Oleh karena itu, guru sangat menyadari dunia kesenian khususnya seni tari sebagai media untuk mendidik dengan pengklafikasian tujuan umum dari pendidikan seni tersebut pada siswa. Karena merupakan proses perkembangan jiwa dibandingkan sebelumnya termasuk siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Maririwawo, dengan pengaruh perkembangan tersebut menyebabkan siswa lebih kritis dan realistis, bahkan mereka lebih percaya pada hal-hal yang sifatnya rasional. Oleh karena itu, faktor latar belakang pendidikan guru sangat menentukan didalam mentrasfer pelajaran.
1 Pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri  4 Marioriwawo meliputi tujuan, materi atau bahan, metode, media, dan evaluasi.

Demi efektifnya pelaksanaan pembelajaran, maka guru selama ini membuat perencanaan materi pelajaran yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi pengajaran, oleh guru seni kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Panca Rijang dilakukan berdasarkan pada pedoman kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)  dengan menyusun program pengajaran yang didukung oleh metode pembelajaran yang tepat serta didukung sumber belajar guru mengetahui keefektifan materi pelajaran diserap siswa, maka senantiasa dilakukan evaluasi.

Materi pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo yang terdapat pada intinya memuat tentang pelajaran posisi-posisi jari (posisi ibu jari, posisi ujung jari, sentuhan-sentuhan jari dan posisi awal) dan gerakan-gerakan dasar (dasar gerak tangan dan dasar langkah kaki) yang diharapkan agar siswa  dapat mengetahui pelajaran pada saat proses belajar mengajar siswa yang kurang berminat dengan materi pelajaran tersebut dapat mengatasinya dengan cara metode apresiasi, memperlihatkan video-video pertunjukan tari, mengamati gerakan-gerakannya sehingga anak didik dapat tertarik dengan keinginan sendiri. Di samping itu metode-metode yang sudah umum seperti metode ceramah, tanya jawab, latihan (driil), dan demonstrasi tetap dilaksanakan. 

Pembelajaran dasar-dasar tari di SMP Negeri 4 Marioriwawo dengan menggunakan tiga  metode secara bervariasi sesuai dengan situasi dan kondisi, lebih tepat digunakan dan berhasil sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan, minat, disiplin, keterampilan, kesabaran, keberanian dan rasa percaya diri.

2 Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran dasar-dasar tari daerah Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo.
Terselenggaranya kegiatan pembelajaran dasar-dasar tari daerah Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo tidak terlepas dari adanya berbagai faktor yang mendukung dan menghambat dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran dasar-dasar  tari daerah Sulawesi Selatan yaitu:

a.  Cukup tersedianya sumber belajar berupa buku-buku seni tari baik yang disediakan oleh sekolah maupun buku-buku tersebut dapat diperoleh dengan mudah di toko-toko buku. Tersedianya sumber belajar tersebut akan sangat mendukung kegiatan pembelajaran dasar-dasar tari karena walaupun keterbatasan yang dimiliki guru.
b.  Adanya Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang menjadi pedoman dalam penyusunan rencana pembelajaran (RPP), ini sebagai tuntunan guru dalam proses mengajar serta mempunyai target-target yang harus dicapai oleh siswa.
c.  Penggunaan Laptop dalam proses pembelajaran, ini sebagai pendukung untuk memberikan daya tarik siswa dalam mempertontonkan pertunjukan-pertunjukan tari.
           Dengan demikian terselenggaranya kegiatan pembelajaran dasar-dasar tari pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo tidak terlepas dari adanya berbagai faktor pendukung di atas. Faktor-faktor pendukung pendukung tersebut keterlibatan aktif Kepala Sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru demi efektifitas pelaksanaan pembelajaran, tersediannya sumber belajar berupa buku-buku seni tari dan adanya pedoman KTSP. Faktor-faktor pendukung tersebut selama ini sangat dirasakan guru dalam menunjang kelangsungan proses pembelajaran walaupun pelaksanaan pembelajarannya selama ini dirasakan cukup berjalan dengan baik, akan tetapi tidak berarti dalam pelaksanaannya tidak menghadapi kendala atau hambatan sama sekali. 

   Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni SMP Negeri 4 Marioriwawo dapat diidentifikasikan faktor-faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran dasar-dasar tari yaitu:

a.  Masih terbatasnya media atau alat pelajaran untuk kegiatan latihan seni tari dibandingkan dengan jumlah siswa. Dengan keterbatasan ruangan dan alat praktek kesenian tersebut, maka senantiasa mengakibatkan proses belajar mengajar berjalan lambat karena siswa harus bergiliran dalam melakukan praktek atau latihan.

b.  Rendahnya antusias atau minat siswa dalam mengikuti pembelajaran,    baik dalam teori maupun praktek atau latihan khususnya murid laki-laki.

 c. Tidak ada guru seni tari, sehingga pelajaran seni tari diajarkan oleh guru bidang studi lain. 

    Ketiga aspek diatas merupakan aspek yang sangat dirasakan oleh guru yang terus menghambat pelaksanaan pembelajaran. Ketiga aspek tersebut sebenarnya merupakan suatu masalah klasik yang mungkin saja terjadi pada setiap sekolah atau semua mata pelajaran. Hal ini memberi konsekuensi pada perlunya kemampuan guru dalam mengatasi hal tersebut. Dengan cara memberikan solusi tindakan-tindakan dalam ketiga aspek tersebut, seperti: 

  a.
Melengkapi sarana ruang dan alat praktek kesenian,

  b.
Pelaksanaan seni tari di sekolah ditingkatkan dengan cara   memperlihatkan lebih banyak dan memperkenalkan pertunjukan-pertunjukan tari terutama tari-tari Sulawesi-Selatan, sehingga siswa timbul keinginan sendiri, dan
  c.
Menyediakan guru seni tari.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

     1.  Pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa Kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo meliputi tujuan, materi atau bahan, metode, media, dan evaluasi. Proses pelaksanaan pembelajaran tari dengan menggabungkan tiga metode secara bervariasi yaitu ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, latihan (driil) dan demonstrasi.
     2.  Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran dasar-dasar tari Sulawesi Selatan pada siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 4 Marioriwawo yaitu: 
a. Faktor pendukung seperti: cukup tersedianya sumber-sumber pelajaran, adanya pedoman kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan penngunaan Laptop dalam pembelajaran.
b.  Faktor penghambat seperti: masih terbatasnya media atau alat pelajaran, rendahnya antusias dan minat siswa dalam pembelajaran dan tidak ada guru seni tari sehingga pelajaran seni tari diajarkan oleh guru bidang studi lain. 

B. Saran

   Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka di ajukan saran-saran sebagai berikut:

1.  Disarankan guru hendaknya berupaya dalam kegiatan pembelajaran tetap berjalan secara maksimal dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa sehubungan dengan ketentuan kurikulum.
     2. Disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam  melaksanakan pembelajaran selanjutnya.

     3.  Disarankan agar supaya sekolah dapat melengkapi sarana ruang praktek kesenian.
     4.   Disarankan supaya pelaksanaan seni tari di sekolah ditingkatkan.
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